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4.1. Sejarah Madrasah Aliyah Darud Da’wah Wal Irsyad Labibia Kota Kendari 

4.1.1. Sejarah Sekolah Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia  

Yang menjadi latar belakang pertama dibentuknya MA DDI Labibia adalah 

dengan melihat fenomena yang berbeda di kelurahan labibia banyak sekali masyarakat 

yang tidak sanggup untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang SLTA.Melihat dari pada 

keadaan berturut-turut selama 4 tahun banyak pengangguran tamatan dari MTS begitu 

banyak, ekonominya tidak mampu akhirnya mereka harus menganggur.Alumni-alumni 

dari sekolah MTS dari golongan yang ekonomi tidak mampu itu. 

Melihat fenomena itu, maka pada tahun 2013 mulailah disosialisasikan kepada 

masyarakat kelurahan labibia dari setelah mulai disosialisasikan tahun 2014, mulai 

masuk untuk konsultasi dipemerintahanan kelurahan.Setelah itu lurah memberikan 

respon dan itu disetujui, rencana-rencana yang dibuat untuk mendirikan MA DDI 

Labibia.Sebagai tidak lanjut dari sebuah kekhawatiran melihat fenomena banyak sekali 

anak-anak yang putus sekolah dari ekonomi yang tidak mampu itu. 

Tahun 2014 beliau sudah gencar melakukan sosialisasi hingga akhirnya diakhir 

tahun 2014 itu beliau memanggil beberapa orang personil untuk membantu menemani 

beliau diantaranya ada bapak Musarudin S.Ag, Bapak Supri S.Ag. M.Si, Rusman S.Ag. 

MA, Asmin G, S.Ag. MA. Dalam sebuah forum beliau menyampaikan untuk 

membantukegiatan yang dimaksud untuk membangun sebuah Madrasah 

Aliyah.Alhamdulillah respon pada saat itu setelah sudah melakukan studi-studi 

kelayakan apakah layanan untuk didirikan Madrasah Aliyah atau tidak. 

Yang menjadilatar belakang yang kedua, melihat fenomena dari pada anak-anak 

Madrasah Aliyah yang tamat baik itu dari pondok pesantren ataupun sekolah-sekolah 
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Madrasah Aliyah yang swasta maupun negeri fenomena itu ketika mereka tamat dari 

Madrasah Aliyah mereka tidak mampu menyelenggarakan jenazah, setelah itu 

mayoritas anak-anak yang tamatdari Madrasah Aliyah atau mungkin pesantren mereka 

itu terhenti tidak mampu berbicara, atau tidak mampu mengembangkan kemampuan 

berbicara didepan orang banyak. 

Maka pada saat itu, dari dua latar belakang yang pertama adalah ketidak mampuan 

masyarakat untukmembiayai anak-anak mereka yang tamat dari golongan yang lemah 

ekonomi dan yangkeduaketidak mampuan dari pada anak-anak dikelurahan labibiaitu 

ketika mereka tamat dari pesantren atau Madrasah Aliyah swasta maupun negeri mereka 

tidak mampu untuk berkhotbah, tidak mampu untuk menyelenggarakan jenazah, tidak 

mampu mengembangkan keterampilan-keterampilan untuk berbicara didepan orang 

banyak. Maka dari dua latar belakang itu beliau bersama orang-orang yang ikut serta 

dalam menyelenggarakan kegiatan ini sepakat untuk mendirikan Madrasah Aliyah yakni 

MA DDI Labibia, sebagai tindak lanjut jawaban dari sebuah kenyataan yang diambil 

dari dua latar belakang tadi. 

Kesepakatan dari pada tokoh-tokoh pendiri Madrasah yang sudah disebutkan di 

atas setelah disepakati pada tahun pelajaran 2014/2015 beliau bersama tokoh-tokoh 

pendiri akhirnya membuka pembelajaran dan setelah mengusahakan dengan sangat 

bersungguh-sungguh, tanggal 15 juni tahun 2015 maka keluarlah surat izin operasional 

Maadrasah atau surat izin mendirikan Madrasah dan disitulah sekolah mulai berdiri dan 

pada saat itu sekolah mulai menerima siswa. 

Sebagai langkah awal ada alumni MTS di kelurahan Labibia yang sudah 1 atau 2 

tahun tamat da nada yang baru tamat, dari golongan ekonomi lemah itu dikumpulkan 
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kemudian dimasukkan keMA DDI Labibia dengan posisiyang terdata saat itu 5 orang 

untuk sementara. 

Untuk 5 orang itu kemudian didaftarkan ke MA DDI Labibia dan mulai mengikuti 

pembelajaran di Madrasah selama kurang lebih 2 minggu. Kemudian setelah 2 minggu 

bertambahlah siswa dari beberapa daerah kecamatan sekitar yang tadinya jumlah siswa 

hanya 5 orang bertambah menjadi 13 orang kemudian bertambah lagi menjadi 27 orang 

dalamkurun waktu 1bulan. 27 orang inilah yang menjadi alumni pertama di MA DDI 

Labibia. 

Segala kebutuhan dan fasilitas siswa itudiberikan oleh pihak Madrasah 

dikarenakan siswa yang terdaftar dalam Madrasah itu adalah golonganyang tidak 

mampu maka diberikan bantuan berupa pakaian sekolah, alat tulis, buku bacaan dan 

beberapa kebutuhan bersekolah lainnya. 

Selama 3 tahun berdiri MA DDI Labibia benar-benar memberikan fasilitas gratis 

kepada siswa dan dana yang didapatkan atau diperoleh itu dari Bapak Bahrin, S.PdI,MA 

selaku kepala Madrasah sendiri kuga sumbangan dari tokoh-tokoh pendiri Madrasah 

dan beberapa donator-donatur dari masyarakat dan orang-orang yang memberikan 

sumbangan sukarela. 

Dalam rangka membangun Madrasah sebagai landasan awal semua guru-guru 

sepakat bahwa guru yang mengajar dalam Madrasah itu tidak ada honor yang 

didapatkan nanti setelah beberapa tahun kemudian pemerintah memberi bantuan melalui 

dana BOS mulai dari situlah guru-guru mulai diberikan honornya sampai sekarang. 

4.1.2. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia  

a. Visi 
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“ Mewujudkan Madrasah Aliyah yang mampu mempersiapkan insan yang 

mewujudkan tinggi nilai keimanan, kejujuran, keteladanan dan unggul dalam 

prestasi”. 

Visi tersebut mencerminkan cita-cita Madrasah yang berorientasi 

kedepan dengan memperhatikan potensi yang sesuai dengan normadan harapan 

masyarakat. Dengan indikator: 

1) Mampu bersaing dalam prestasi akademik 

2) Mampu bersaing dalam melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi 

terutama pada perguruan tinggi favorit di Sulawesi Tenggara 

3) Mampu bersaing dalam olahraga, seni dan budaya 

4) Mampu berda’wah dimasyarakat 

5) Unggul dalam aktifitas keagamaan 

6) Unggul dalam disiplin 

7) Unggul dalam kepedulian sosial 

8) Unggul dalam penguasa bahasa asing 

b. Misi 

1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. 

2) Melatih peserta didik untuk lebih bersikap jujur dalam segala hal 

3) Melatih peserta didik untuk senantiasa punya kepedulian terhadap 

masyarakat yang dilandasi dengan etika dan moral 

4) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga pendidik dan 

kependidikan untuk menghasilkan peserta didik yang berkualitas, 

berwawasan iptek serta berkepribadian. 

5) Mengembangkan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga 

peserta didik dapat berkembang sesuai potensi yang dimiliki. 
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1. Struktur organisasi 

Adapun susunan struktur organisasi di MA DDI Labibia sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

WALI KELAS X-IPA 

        Juhrawati S.Pd 

WALI KELAS X-IPS 

Halil  S.PdI 

WALI KELAS XI-IPA 

Hastian , S.Pd 

WALI KELAS XI-IPS 

Rasmawati S.Sos 

 

WALI KELAS XII-IPA 

Kartini, S.Ag 

WALI KELAS XII-IPS 

Dewi ningsi S.Pd 

DEWAN GURU 

Kementrian Agama 

Komite Madrasah 

Yayasan Darudda’wah Wal-Irsyad 

KEPALA SEKOLAH 

Bahrin, S.Pdi, MA 

TATA USAHA 

Al juslam S.Sos 

WAKA SARANA 

Yaco S.Pd 

 

WAKA KURIKULUM 

  Rusman, S.Ag, MA 

BENDAHARA 

Rasmahwati,S.Sos 

K. LABORATORIUM 

Sutina Ariani, S.Pd 

WAKA KESISWAAN 

Sahrun  S.PdI 

K.PERPUSTAKAAN 

Risnayati, S.Pd 

P. PRAMUKA 

Rusman, S.Ag, MA 

PEMBINA OSIS 

Mansur, S.Pd 

MASYARAKAT 
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2. Data guru MA DDI Labibia 

Setiap membicarakan pendidikan maka guru merupakan salah satu komponen 

yang tidak dapat dipisahkan.Bahkan dapat dikatakan tanpa keberadaan guru maka 

pembelajaran disuatu lembaga pendidikan tidak dapat berjalan dengan baik. Oleh 

karena itu, dalam pembelajaran guru sangat penting karena tanpa adanya guru maka 

pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik. 

Adapun jumlah guru di MA DDI Labibia terdiri dari 22 0rang, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

NO NAMA GURU 

1 Bahrin, S.PdI, MA 

2 Rusman, S.Ag, MA 

3 Hasbiah Demmatadju, S.Pd 

4 Kartini, S.Ag 

5 Risnayati Nur. R, S.Pd 

6 Hasneli, S.Pd 

7 Fathuddin, S.Ag 

8 Yaco, S.Pd 

9 Rasmahwati, S.Pd 

10 Dewi Ningsih, S.Pd 

11 Sahrun, S.Pd 

12 Hastian, S.Pd 

13 Sutina Ariani, S.Pd 

14 Mansur, S.Pd 

15 Israyanto Husen S.Pd 

16 Wiwin Suprihatin S.Pd 
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3. Sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana dalam suatu lembaga pendidikan mutlak sekali perlu 

diperhatikan karena eksistensinya merupakan penunjang utama dan pertama dalam 

proses belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan  pada sarana fisik di MA DDI 

Labibia. Kondisi sarana dan prasarana di MA DDI Labibia dapat dikatakan memadai 

untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar, baik instrakurikuler maupun 

ekstrakulikuler. 

Berdasarkan segi bangunan fisik MA DDI Labibia memeiliki sarana dan prasana 

sebagai berikut : 

Sarana prasarana MA DDI Labibia kecamatan mandongan kota kendari 

No Jenis Sarana Jumlah 

1 Ruang Kelas 6 

2 Laboratorium biology 1 

3 Perpustakaan 1 

4 Masjid/Musholla 1 

5 Lapangan 1 

6 Ruang guru dan Kepala sekolah 1 

7. Rumah baca/ gazebo 1 

8 Laboratorium computer 1 

9 Gudang 1 

10 Kantin 1 

11 Lapangan bulu tangkis 1 

 

Sarana dan prasarana tersebut diperoleh dari dana pemerintah (danabos) dalam 

rangka meningkatkan dan menunjang kualitas pendidikan siswa yang menimba ilmu. 
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Fasilitas tersebut sangat penting bagi peningkatan prestasi siswa di MA DDI Labibia 

terutama yang ingin mengembambangkan bakatnya dalam bidang-bidang 

ekstrakurikuler. 

a) Kelengkapan sarana dan prasarana 

Kelengkapan sarana dan prasarana di MA DDI Labibia belum memadai dan belum 

memenuhi standar pelayanan minimal(SPM ) dilihat dari sarana dan prasarana yang 

belum lengkap sehingga dapat menghambat proses belajar mengajar.  

b) Pentingnya sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana sangat penting dalam dunia pendidikan.sarana dan prasarana 

pendidikan dapat berguna untuk menunjang penyelenggaraan proses belajar 

mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam suatu lembaga dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan. sarana dan prasarana pendidikan berperan 

langsung dalam proses pembelajaran di kelas sehingga berfungsi untuk 

memperlancar dan mempermuda transfer ilmu dari pendidik kepada peserta didik, 

sarana pendidikan yang lengkap dapat memudahkan guru dalam menyampaikan 

pembelajaran kepada siswanya. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam proses 

pendidikan kualitas pendidikan juga di dukung dengan srana dan prasarana yang 

menjadi standar sekolah atau instansi yang terkait. Pengelolaan dimaksudkan agara 

dalam menggunakan sarana dan prasarana di sekolah bisa berjalan dengan efektif 

dan efisien pengelolaan sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang amat 

penting di sekolah, karena keberadaanya akan ngat mendukung terhadap suksesnya 

proses pembelajaran. Dalam mengelola sarana dan prasarana di sekolah dibutuhkan 

suatu proses sebagaimana terdapat dalam manajemen yang ada pada umumnya, 
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yaitu mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, pemeliharaan dan 

pengawasan. Apa yang dibutuhkan oleh sekolah perlu di rencanakan dengan cermat 

berkaitan dengan sarana dan prasarana yang mendukung semua proses 

pembelajaran. 

Guru membutuhkan sarana pembelajaran dalam menunjang kegiatan 

pembelajaran. Selain kemampuan guru dalam menyelenggarakan kegiatan 

pembelajaran, dukungan dari sarana pembelajaran sangat penting dalam membantu 

guru. Semakin lengkap dan memadai sarana yang di miliki sebuah sekolah akan 

memudahkan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pendidikan. 

begitu pula dengan suasana selama kegiatan pembelajaran.  
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Lampiran 1 

Rekap Hasil Wawancara 

Wawancara Dengan Kepala Sekolah MadrasahAliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad 

Labibia 

 

Nama   : Bahrin, S.PdI, MA 

Jabatan  : Kepala Madrasah 

Tanggal Wawancara : 26 Juni  2023 

Tempat Wawancara : Di Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia 

 

1. Apa saja langkah-langkah dalam upaya meningkatkan mutu proses pembelajaran 

? 

Jawaban : 

Langkah-langkah dalam upaya meningkatkan mutu proses pembelajaran saya 

sebagai kepala sekolah upaya yang dilakukan sejauh ini yaitu memberikan 

arahan, perintah, ataupun petunjuk dan mendorong semangat kerja dan 

memberikan berbagai usaha lainnya sehingga guru masih dapat melaksanakan 

tugasnya dengan baik. 

2. Apa yang dilakukan madrasah dalam upaya meningkatkan mutu output 

madrasah ? 

Jawaban : 

Yang dilakukan sekolah khususnya di Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal 

Irsyad Labibia salah satu upaya yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan 
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outuput atau hasil belajar siswa yaitu peningkatan mutu belajar siswa untuk 

mempelajari mata pelajaran pendidikan agama islam dan pengadaan buku 

panduan. Nah sejauh ini buku panduan yang digunakan pada saat proses 

pembelajaran yaitu LKS (Lembar Kerja Siswa) dan buku paket yang ada 

diperpustakaan sekolah.  

3. Apakah madrasah memiliki rencana pengembangan sekolah ? 

Jawaban : Tentu saja sekolah ini memliki rencana pengembangan sekolah, 

demi untuk meujudkan sekolah yang maju  

4. Apakah madrasah juga mengalokasikan dana untuk pengembangan mutu 

dibidang sarana dan prasarana ? 

Jawaban : Kalau untuk pengalokasiaan dana dengan tujuan untuk 

mengemabangkan mutu dibidang sarana dan prasarana tentu saja kami lakukan 

dan terapkan disekolah ini. Meskipun masih banyak sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan disekolah ini. Akan tetapi saya sebagai kepala madrasah akan terus 

mencoba memperbaiki apa saja yang kurang dari sekolah agar peserta didik 

semangat dalam menjalankan proses pembelajaran. 

5. Bagaimana model Kurikulum yang diterapkan di Madrasah Aliyah Da’rud 

Da’wah Wal Irsyad Labibia?  

Jawaban: Kurikulum yang kami terapkan disini adalah Kurikulum 2013 

6. Apakah setiap guru di madrasah sudah mengajar sesuai dengan latar belakang 

pendidikannya ? 

Jawaban : untuk guru yang sudah mengajar di sekolah ini sebagian mengajar 

tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Dikarenakan di madrasah ini 
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masih memerlukan guru, akan tetapi kalau untuk guru Pendidikan Agama Islam 

sudah mengajar sesuai dengan lata belakang pendidikannya. 

7. Apakah guru di madrasah sudah berhasil dalam menjalankan tugasnya ? 

Jawaban : ya, tentu saja guru di madrasah ini sudah berhasil menjalankan 

tugasnya. 

8. Apa saja upaya yang dilakukan kepala madrasah agar guru dapat melakukan 

tugasnya dengan baik khususnya untuk meningkatkan mutu pembelajaran di 

sekolah ? 

Jawaban : ada beberapa cara yang saya lakukan sebagai kepala madrasah agar 

guru dapat melakukan tugasnya dengan baik yaitu melakukan rapat rutin. Rapat 

rutin ini dilakukan satu bulan dengan menghadirkan seluruh guru Madrasah. 

Dalam rapat rutin ini Kepala Madrasah mengagendakan beberapa kegiatan salah 

satunya terkait dengan evaluasi kinerja guru selama satu bulan terkait kegiatan 

belajar mengajar.   

9. Apa saja faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran di madrasah ini ? 

Jawaban : faktor yang menjadi penghambat dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran disekolah ini yaitu sarana dan prasarana yang masih kurang 

memadai. Kemudian untuk faktor pendukungnya kurikulum ysng baik serta 

keuangan atau anggaran yang cukup untuk menunjang proses pembelajaran. 

10. Upaya apa yang dilakukan dalam mengatasi berbagai faktor penghambat 

peningkatan mutu pembelajaran di Madrasah ? 
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Jawaban : Upaya yang dilakukan dalam mengatasi faktor penghambat 

peningkatan mutu pembelajaran di sekolah ini saya selaku Kepala Madrasah 

berupaya untuk memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana di sekolah terutama 

dalam hal kegiatan belajar mengajar di sekolah, sehingga siswa dapat mencapai 

tujuan pembelajaran serta menunjang hasil belajar peserta didik.  
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Lampiran 2 

Rekap Hasil Wawancara 

Wawancara Dengan Guru PAI  

Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia 

 

Nama   : Sahrun  S.Pd 

Jabatan  : Guru Al-Quran Hadist 

Tanggal Wawancara : 28 Juni  2023 

Tempat Wawancara : Di Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia 

 Bagaimana pentingnya bahan ajar dalam pembelajaran PAI ? 

1. Apakah bahan ajar dalam pembelajaran PAI di MA DDI Labibia bisa diterima 

dengan baik oleh siswa ? 

Jawaban :Ya. Tergantung dari gurunys dan tergantung dari metode yang 

digunakan oleh masing-masing guru. Terkadang siswa juga pada saat proses 

pembelajaran masih banyak yang kurang memperhatikan pada saat proses 

belajar mengajar. Tapi ada juga sebagian siswa yang tetap memperhatikan 

proses pembelajaran dari awal pembelajaran dimulai sampai akhir pembelajaran 

meskipun berbagai jenis bahan ajar yang digunakan oleh guru pada saat proses 

pembelajaran. 

2. Apakah dalam setiap pembelajaran ada siswa yang kesulitan memahami materi 

yang telah disampaikan ? 
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Jawaban : Tentu saja pada setiap pembelajaran siswa masih kesulitan dalam 

belajar. Untuk solusi dalam mengatasi hal tersebut saya selaku guru Al-Quran 

Hadist salah cara yang saya lakukan yaitu memilih bahan ajar yang lain agar 

siswa tidak bosan pada saat proses pembelajaran. 

3. Apakah dalam setiap pembelajaran di MA DDI Labibia menggunakan media 

pembelajaran ? 

Jawaban : Iya pasti setiap pembelajaran menggunakan media pembelajaran. 

4. Bagaimana pemanfaatan media dan alat pembelajaran tersebut ? 

jawaban : Pemanfaatan media pembelajaran sangat bermanfaat bagi siswa. 

Yang mana guru harus semenarik mungkin membuat media pembelajaran atau 

bahan ajar agar siswa dapat tertarik dan bersemangat dalam belajar. 

5. Apakah ada perbedaan pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran 

dan tanpa media pembelajaran ? 

Jawaban : Ada bedanya, ketika pada saat proses pembelajaran tidak 

menggunakan media atau bahan ajar maka membuat guru kesulitan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Contohnya saja bahan ajar yang digunakan 

di Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad ini yaitu LKS (lembar Kerja 

Siswa) yang mana siswa sudah tidak lagi menyalin inilah yang memudahkan 

siswa dalam proses pembelajaran dan waktu dalam proses pembelajaran tidak 

terbuang sia-sia pada saat proses pembelajaran. 

6. Bagaimana jika di sekolah MA DDI Labibia tidak menggunakan media 

pembelajaran? 
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Jawaban : Tidak bisa jika tidak menggunakan media pembelajaran. Media atau 

bahan ajar dalam proses pembelajaran harus ada dan harus digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

 

 Bagaimana proses pembelajaran PAI ? 

1. Bagaimanakah proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MA 

DDI Labibia? 

Jawaban : Untuk proses pembelajaran di Madrasah Aliyah Da’rud 

Da’wah Wal’Irsyad Labibia sejauh ini cukup baik dan masih dijalankan 

setiap harinnya.  

2. Apa kesulitan yang dialami oleh peserta didik saat pembelajaran 

berlangsung ? 

Jawaban : Kesulitan yang sering terjadi pada saat proses pembelajaran 

khususnya saya selaku guru Al-Quran Hadist yaitu tidak sedikit siswa 

yang masih belum bisa membaca ayat suci Al-Quran. Maka saya selaku 

guru PAI pada mata pelajaran Al-Quran Hadist yang saya lakukan agar 

siswa dapat dengan mudah baca tulis Al-Quran yaitu memberikan jam 

tersendiri kepada siswa yang belum bisa membaca ayat suci Al-Quran. 

3. Strategi apa yang digunakan guru dalam menghadapi kesulitan dalam 

proses pembelajaran ? 

Jawaban : Strategi yang digunakan dalam menghadapi kesulitan pada 

saat proses pembelajaran yaitu mengulangi kembali atau mengevaluasi 

kembali siswa pada saat proses pembelajaran. 
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4. Apa reaksi siswa ketika tidak dapat memahami materi yang disampaikan 

oleh guru ? 

Jawaban : reaksi siswa ketika tidak memhami materi yaitu ketika guru 

menyampaikan atau menjelaskan materi kemudian bertanya kembali 

kepada siswa lalu siswa yang ditanya tidak dapat menjawab pertanyaan 

oleh guru.  

5. Apa yang ibu lakukan dalam mengatasi siswa yang kesulitan dalam 

belajar ? 

Jawaban : Yang dilakukan dalam mengatasi siswa yang kesulitan dalam 

belajar yaitu menjelaskan kembali mengenai materi yang sudah 

disampaikan oleh guru.  

 

 Bagaimana hasil belajar PAI ? 

1. Bagaimana hasil belajar PAI di MA DDI Labibia ? 

Jawaban : Belum semua hasil belajar peseta didik dikatakan berhasil 

selama proses pembelajaran. 

2. Upaya apa yang dilakukan oleh  ibu ntuk mencapai hasil belajar yang 

baik ? 

Jawaban : Upaya yang dilakukan untuk mencapai hasil belajar yang 

baik yaitu membantu siswa yang tidak bisa membaca ayat suci Al-Quran 

sampai bisa membaca ayat suci Al-Quran dan mengevaluasi kembali 

pada peserta didik mengenai materi yang sudah disampaikan apakah 

sudah dapat dipahami.  
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3. Menurut ibu masalah atau kendala apa saja yang sering ditemui saat 

melakukan evaluasi hasil belajar ? 

Jawaban : Sejauh ini kendala yang dialami dalam melakukan evaluasi 

belajar banyaknya siswa yang belum paham mengenai materi yang sudah 

disampaikan dan masih banyaknya siswa yang belum bisa membaca tulis 

Al-Quran. 

4. Bagaimanakah cara mengoptimalkan hasil belajar peserta didik ? 

Jawaban : Cara mengoptimalkan hasil belajar peserta didik yaitu pintar-

pintarnya saja guru dalam menciptkaan suasana belajar yang nyaman dan 

menyenangkan sehingga siswa dapat mendapatkan hasil belajar yang 

baik.  

5. Apakah keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh hasil evaluasi peserta 

didik ? 

Jawaban : Ya, tentu saja keberhasil pembelajaran ditentukan oleh hasil 

evaluasi peserta didik.  
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Lampiran 3 

Rekap Hasil Wawancara 

Wawancara Dengan Guru PAI  

Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia 

 

Nama   : Halil S.Pd 

Jabatan  : Guru Akidah Akhalak dan Fiqh 

Tanggal Wawancara : 28 Juni  2023 

Tempat Wawancara : Di Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia 

 Bagaimana pentingnya bahan ajar dalam pembelajaran PAI ? 

1. Apakah bahan ajar dalam pembelajaran PAI di MA DDI Labibia bisa diterima 

dengan baik oleh siswa ? 

 Jawaban :Ya. Tentu saja diterima dengan baik oleh siswa.  

2. Apakah dalam setiap pembelajaran ada siswa yang kesulitan memahami materi 

yang telah disampaikan ? 

Jawaban : Tentu saja pada setiap pembelajaran siswa masih kesulitan dalam 

belajar. Biasanya kesulitan yang dialami oleh siswa yaitu siswa masih banyak 

materi yang belum dipahami meski sudah menggunakan bahan ajar atau media 

pembelajaran yang sudah disiapkan oleh guru. 

3. Apakah dalam setiap pembelajaran di MA DDI Labibia menggunakan media 

pembelajaran ? 
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Jawaban : Iya pasti setiap pembelajaran menggunakan media pembelajaran. 

Nah salah satu media yang digunakan yaitu LKS (Lembar Kejra Siswa). Akan 

tetapi LKS (Lembar Kerja Ssiwa) Dapartemen Agama belum dimiliki oleh 

siswa.  

4. Bagaimana pemanfaatan media dan alat pembelajaran tersebut ? 

jawaban : Ada carannya. Yang mana guru harus membuat media pembelajaran 

semenerik mungkin agar siswa dapat tertarik pada saat proses pembelajaran 

dimulai 

5. Apakah ada perbedaan pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran 

dan tanpa media pembelajaran ? 

Jawaban : Tentu saja ada bedannya.  

6. Bagaimana jika di sekolah MA DDI Labibia tidak menggunakan media 

pembelajaran? 

Jawaban : Harus ada media pembelajaran ketika melakukan proses 

pembelajaran. 

 

Bagaimana proses pembelajaran PAI ? 

1. Bagaimanakah proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MA DDI 

Labibia? 

Jawaban : Untuk proses pembelajaran di Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah 

Wal’Irsyad Labibia sejauh ini cukup baik dan masih dijalankan setiap harinnya.  

2. Apa kesulitan yang dialami oleh peserta didik saat pembelajaran berlangsung ? 
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Jawaban : Kesulitan yang sering terjadi tergantung materi yang disampaikan 

ada materi yang mudah dipahami oleh siswa ada juga materi yang sulit dipahami 

oleh siswa.  

3. Strategi apa yang digunakan guru dalam menghadapi kesulitan dalam proses 

pembelajaran ? 

Jawaban : Strategi yang digunakan dalam menghadapi kesulitan pada saat 

proses pembelajaran yaitu mengulangi kembali atau mengevaluasi kembali 

siswa pada saat proses pembelajaran. 

4. Apa reaksi siswa ketika tidak dapat memahami materi yang disampaikan oleh 

guru ? 

Jawaban : Siswa Langsung bertanya ketika tidak memahami materi yang 

disampaiakan oleh guru.  

5. Apa yang bapak lakukan dalam mengatasi siswa yang kesulitan dalam belajar ? 

Jawaban : Sejauh ini tidak ada kesulitan.  

 

 

 

 

 

 

 Bagaimana hasil belajar PAI ? 

1. Bagaimana hasil belajar PAI di MA DDI Labibia ? 

Jawaban : Hasil belajar Alhamdulillah sejauh ini memuaskan 
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2. Upaya apa yang dilakukan oleh  ibu ntuk mencapai hasil belajar yang baik ? 

Jawaban : Upaya yang dilakukan untuk mencapai hasil belajar yang baik 

yaitu menyuruh siswa untuk kembali mengulang pelajaran dirumah.  

3. Menurut bapak masalah atau kendala apa saja yang sering ditemui saat 

melakukan evaluasi hasil belajar ? 

Jawaban : Tidak ada kendala selama proses pembelajaran saya dimulai. 

4. Bagaimanakah cara mengoptimalkan hasil belajar peserta didik ? 

Jawaban : Cara mengoptimalkan hasil belajar peserta didik yaitu 

mengevaluasi kembali peserta didik.  

5. Apakah keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh hasil evaluasi peserta 

didik ? 

Jawaban : Ya, tentu saja keberhasil pembelajaran ditentukan oleh hasil 

evaluasi peserta didik.  
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Lampiran 4 

 

Rekap Hasil Wawancara 

Wawancara Dengan Guru PAI  

Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia 

 

Nama   : Kartini S.Ag 

Jabatan  : Guru Sejarah Kebudayaan Islam 

Tanggal Wawancara : 28 Juni  2023 

Tempat Wawancara : Di Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia 

 

 Bagaimana pentingnya bahan ajar dalam pembelajaran PAI ? 

1. Apakah bahan ajar dalam pembelajaran PAI di MA DDI Labibia bisa 

diterima dengan baik oleh siswa ? 

Jawaban :Ya. Tergantung dari gurunys dan tergantung dari metode yang 

digunakan oleh masing-masing guru.  

2. Apakah dalam setiap pembelajaran ada siswa yang kesulitan memahami 

materi yang telah disampaikan ? 

Jawaban : Ya terdapat kesulitan dalam memahami materi yang telah 

disampaikan. Jadi salah satu upaya guru dalam membantu siswa untuk 

mengerti yang telah dijelaskan yaitu selain menjelaskan kembali materi guru 



99 
 

juga mencari waktu khusus dan cari tugas tambahan untuk siswa.dalam 

belajar. 

3. Apakah dalam setiap pembelajaran di MA DDI Labibia menggunakan media 

pembelajaran ? 

Jawaban : Iya menggunakan media pembelajaran.  

4. Bagaimana pemanfaatan media dan alat pembelajaran tersebut ? 

jawaban : Pemanfaatan media dan alat pembelajaran bagi siswa yaitu guru 

harus membuat memilih bahan ajar yang tepat agar pemanfaatn media 

pembelajaran dapat membuat proses pembelajaran berjalan dengan baik.  

5. Apakah ada perbedaan pembelajaran yang menggunakan media 

pembelajaran dan tanpa media pembelajaran ? 

Jawaban : Tentu saja terdapat perbedaan. Salah satu perbedaan siswa tidak 

bosan selama proses pembelajaran selama media yang digunakan menarik.  

6. Bagaimana jika di sekolah MA DDI Labibia tidak menggunakan media 

pembelajaran? 

Jawaban : Setiap guru harus membuat media pembelajaran karena media 

pembelajaran sangat penting dalam pelaksanaan proses pembelajaran.  

 Bagaimana proses pembelajaran PAI ? 

1. Bagaimanakah proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MA 

DDI Labibia? 

Jawaban : Untuk proses pembelajaran sejauh ini saya selaku guru 

Sejarah Kebudayaan Islam belum bisa memastikan proses pembelajaran 

pendidikan agama islam berjalan dengan baik. Terlebih banyaknya 
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kendala dan kesulitan dalam mengajar peserta didik, yang mana tidak 

sedikit siswa langsung memahami materi yang saya sampaikan.  

2. Apa kesulitan yang dialami oleh peserta didik saat pembelajaran 

berlangsung ? 

Jawaban : Untuk kesulitan yang biasa terjadi ketika proses 

pembelajaran tidak lain dan tidak bukan yaitu tidak sedikit siswa yang 

kurang paham mengenai materi yang disampaikan oleh guru, masih 

banyaknya siswa yang tidak mengerjakan tugas ketika diberikan oleh 

guru baik itu tugas pekerjaan rumah maupun pengisian soal soall yang 

ada di LKS (Lembar Kerja Siswa). 

yaitu memberikan jam tersendiri kepada siswa yang belum bisa 

membaca ayat suci Al-Quran. 

3. Strategi apa yang digunakan guru dalam menghadapi kesulitan dalam 

proses pembelajaran ? 

Jawaban : Strategi yang digunakan menyuruh kembali siswa untuk 

menjelaskan mengenai materi yang sudah dijelaskan sebelumnya.  

4. Apa reaksi siswa ketika tidak dapat memahami materi yang disampaikan 

oleh guru ? 

Jawaban : Biasanya yang dilakukan siswa ketika tidak mehami materi 

yang saya sampaikan yaitu ada beberapa siswa yang bertanya ketika 

tidak paham dengan materi yang disampaikan ada juga siswa yang 

memilih untuk diam ketika tidak paham tentang materi yang 

disampaikan. Untuk itu karena setiap peserta didik memiliki karakteristik 
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yang berbeda maka inilah tugas guru untuk bisa memahami peserta didik 

yang masih belum paham mengenai materi yang sudah dijelaskan 

sebelumnya. Nah salah satu upaya yang saya lakukan ketika menemukan 

peserta didik yang kurang paham tentang materi yang sudah saya 

sampaikan yaitu bertanya kembali mengenai materi kepada peserta didik 

yang saya rasa belum paham tentang penjelasan materi yang saya 

sampaikan, ketika peserta didik tidak bisa menjawab maka disitulah saya 

mengetahui bahwa peserta didik tersebut belum paham tentang materi 

yang sudah saya jelaskan, untuk itu solusinya yaitu saya menjelaskan 

kembali tentang materi yang belum dipahami oleh peserta didik.  

5. Apa yang ibu lakukan dalam mengatasi siswa yang kesulitan dalam 

belajar ? 

Jawaban : Yang dilakukan dalam mengatasi siswa yang kesulitan dalam 

belajar yaitu menjelaskan kembali mengenai materi yang sudah 

disampaikan oleh guru.  

 Bagaimana hasil belajar PAI ? 

1. Bagaimana hasil belajar PAI di MA DDI Labibia ? 

Jawaban : Belum semua hasil belajar peseta didik dikatakan berhasil 

selama proses pembelajaran. 

2. Upaya apa yang dilakukan oleh ibu ntuk mencapai hasil belajar yang 

baik ? 

Jawaban : Memberikan motivasi belajar kepada siswa agar hasil 

belajar dapat tercapai dengan baik. 
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3. Menurut ibu masalah atau kendala apa saja yang sering ditemui saat 

melakukan evaluasi hasil belajar ? 

Jawaban : Untuk masalah atau kendala dalam hasil belajar masih 

banyaknya siswa yang belum paham mengenai materi yang 

disampaikan dan lalai dalam tugas yang sudah diperintahkan oleh 

guru. Sehingga nilai-nilai peserta didik tak sedikit banyak yang 

rendah dan remedial ketika ulangan semester dilaksanakan.  

4. Bagaimanakah cara mengoptimalkan hasil belajar peserta didik? 

Jawaban : Cara mengoptimalkan hasil belajar peserta didik yaitu 

dengan membangkitkan motivasi belajar peserta didik. 

5. Apakah keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh hasil evaluasi 

peserta didik ? 

Jawaban : Ya, tentu saja keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh 

hasil evaluasi peserta didik. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

LAMPIRAN 5 

No  PERTANYAAN  JAWABAN INFORMAN ANALISIS 

1 Bahan Ajar apa yang 

digunakan guru 

Madrasah Aliyah 

Da’rud Da’wah Wal 

Irsyad Labibia ? 

Kepala Sekolah :Bahan ajar 

yang digunakan di Madrasah 

Aliyah Da’rud Da’wah Wal 

Irsyad Labibia sejauh ini 

menggunakan bahan ajar LKS 

(Lembar Kerja Siswa). Namun 

untuk penggunaan buku paket 

yang digunakan pada saat proses 

pembelajaran masih perlu 

ditambah  lagi. Sejauh ini 

penggunaan bahan ajar LKS 

(Lembar Kerja Siswa) yang 

digunakan guru pada saat proses 

pembelajaran belum bisa 

dikatakan efektif akan tetapi 

pihak sekolah masih melakukan 

upaya untuk menggunakan bahan 

ajar yang lebih menarik sehingga 

dapat membantu guru maupun 

siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

Hal ini sesuai dengan 

yang dikatakan oleh 

Mulyasa (2006) 

mengatakan bahwa 

bentuk bahan ajar atau 

materi pembelajaran 

antara lain adalah bahan 

cetak (Hand out, buku, 

modul, LKS, brosur, dan 

leaflet), audio 

(radio,kaset,CD audio), 

Visual (foto atau 

gambar), Audio Visual 

(seperti:Vidio/Film atau 

VCD) dan multimedia 

(seperti: CD interaktif, 

computer based, dan 

internet).  

 

2.  Apakah buku cetak 

sudah cukup sebagai 

bahan yang 

digunakan oleh siswa 

Kepala Madrasah : Iya. Sejauh 

ini Bahan Ajar yang digunakan 

di sekolah yaitu LKS (Lembar 

Kerja Siswa) dan buku paket. 

penggunaan bahan ajar 

buku paket di Madrasah 

Aliyah Da’rud Da’wah 

Wal Irsyad Labibia yang 
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di Madrasah Aliyah 

Da’rud Da’wah Wal 

Irsyad Labibia ? 

Setiap proses pembelajaran guru 

pasti menggunakan buku paket 

dan LKS (Lembar Kerja Siswa), 

saya selaku kepala madrasah 

belum bisa mengatakan bahwa 

bahan ajar yang digunakan 

disekolah sudah cukup baik dan 

bisa membantu guru maupun 

siswa dalam proses pembelajaran 

dan hasil belajar siswa. Akan 

tetapi sejauh ini bahan yang ajar 

digunakan yaitu LKS (Lembar 

Kerja Siswa) dan Buku Paket, 

akan tetapi saya selaku Kepala 

Madrasah berusaha semaksimal 

mungkin ada penambahan bahan 

ajar dalam proses pembelajaran.  

digunakan oleh guru 

ketika proses 

pembelajaran. Yang 

mana ketika proses 

pembelajaran buku paket 

yang digunakan masih 

terbilang terbatas hal ini 

sesuai dengan yang 

dilihat oleh peneliti 

bahwa pembagian buku 

paket ketika proses 

pembelajaran dimulai, 

buku paket yang 

digunakan siswa dalam 

satu buku paket 

digunakan empat siswa. 

 

3 Apakah guru 

Madrasah Aliyah 

Da’rud Da’wah Wal 

Irsyad Labibia 

menggunakan RPP 

(Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) dalam 

proses pembelajaran ? 

 

Kepala Sekolah : Tentu saja 

guru menggunakan RPP 

(Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) pada saat proses 

pembelajaran. Yang mana dalam 

RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) di dalamnya 

terdiri dari Kegiatan 

Pendahuluan, Kegiatan Inti, 

Kegiatan Penutup. Nah pada saat 

proses pembelajaran guru 

mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran yang ada dalam 

RRP (Rencana Pelaksanaan 

Pelaksanaanpembelajaran 

yang baik memerlukan 

perencanaan program 

yang baik pula.Itu berarti 

keberhasilan belajar 

siswa sangat ditentukan 

oleh perencanaan yang 

dibuat guru. Untuk itu, 

penyusunan perencanaan 

pembelajaran mutlak 

dilakukan oleh guru pada 

saat akan melaksanakan 

tugasnya dalam 

memberikan materi 
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Pembelajaran). pembelajaran. 

4 Bahan ajar apa yang 

digunakan Madrasah 

Aliyah Da’rud 

Da’wah Wal Irsyad 

Labibia ? 

 

 

 

 

Ibu Kartini S.Ag (guru Sejarah 

Kebudayaan Islam) :  Sejauh 

ini bahan ajar yang digunakan di 

Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah 

Wal’Isryad Labibia ini adalah 

bahan ajar LKS (Lembar Kerja 

Siswa) dan Buku Paket. Sejauh 

ini bahan ajar LKS (Lembar 

Kerja Siswa) dan Buku paket 

cukup membantu dalam 

melaksanakan proses 

pembelajaran. Dalam hal ini 

siswa biasanya mengerjakan 

soal-soal yang ada didalam buku 

LKS (Lembar Kerja Siswa) dan 

buku paket menyetor kepada 

saya kemudian saya menilai hasil 

pekerjaan siswa.  

Hal ini selaras yang 

dikatakan oleh Pannen 

Prastowo ( 2011) yang 

mengungkapkan bahwa 

bahan ajar adalah bahan-

bahan atau materi 

pelajaran yang disusun 

secara sistematis, yang 

digunakan guru dan 

peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

Suatu bahan 

pembelajaran memuat 

materi, pesan atau isi 

mata pelajaran berupa 

ide, fakta, konsep, 

prinsip, kaidah, atau teori 

yang tercakup dalam 

pelatihan sesuai disiplin 

ilmu serta informasi lain 

dalam pembelajaran. 

5 Apakah terdapat 

bahan ajar audio 

visual dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran ? 

 

Bapak Halil S.Pd : Untuk 

penggunaan bahan ajar proyektor 

jarang sekali digunakan pada 

saat pembelajaran. Penggunaan 

bahan ajar audio visual 

digunakan pada mata pelajaran 

tertentu saja. Terkhusus untuk 

mata pelajaran Pendidikan 

Penggunaan bahan ajar 

Audio Visual dalam 

bentuk  proyektor tidak 

semua mata pelajaran 

menggunakan bahan ajar 

proyektor, hal ini sesuai 

yang dilihat oleh peneliti 

bahwa ketika proses 
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Agama Islam sejauh ini belum 

menggunakaan bahan ajar 

proyektor.  

pembelajaran berlangung 

memang tidak semua 

mata pelajaran 

menggunakan bahan ajar 

proyektor. Namun untuk 

penggunaan bahan ajar 

ini biasannya digunakan 

pada mata pelajaran 

terkhusus saja.  

6. Apakah dalam proses 

pembelajaran siswa 

selalu aktif dalam 

menjawab ataupun 

menganalisis materi 

pelajaran ? 

Ibu Sahrun S.Pd : Dalam 

proses pembelajaran tidak semua 

siswa aktif dalam kelas, dalam 

kelas guru biasanya 

memerintahkan peserta didik 

untuk bertanya atau 

menyimpulkan materi ketika 

guru sudah menjelaskan materi 

anak-anak untuk bertanya ketika 

saya sudah selesai menjelaskan, 

namun terkadang tidak setiap 

pertemuan siswa bertanya. 

Biasannya tergantung dari 

kemauan siswa itu sendiri 

biasanya kalau ada yang tidak 

dimengerti mereka langsung 

bertanya, tapi biasannya saya 

selaku guru yang bertanya 

kembali kepada siswa apakah 

materi yang saya sampaikan 

sudah dipahami atau belum 

Dalam proses 

pembelajaran siswa tidak 

semua aktif dalam proses 

pembelajaran. Yang 

mana siswa biasanya 

ketika diperintahkan 

untuk bertanya, dan 

menjawab pertanyaan 

tidak semua siswa dapat 

langsung merespon 

mengenai hal di 

perintahkan oleh guru. 
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7 Bagaimana bentuk 

dari hasil belajar 

siswa di Madrasah 

Aliyah Da’rud 

Da’wah Wal Irsyad 

Labibia ?  

Ibu Kartini S.Ag : Bentuk dari 

hasil belajar siswa di Madrasah 

Aliyah Da’rud Da’wah Wal 

Irsyad Labibia yaitu guru tidak 

hanya menilai dari hasil ulangan 

harian saja, akan tetapi bentuk 

dari penilaian guru yaitu 

penilaian pengetahuan dan 

keterampilan, penilaian sikap 

dan penilaian secara 

keseluruhan, Nah biasanya 

penilaian keseluruhan ini dapat 

dinilai dari nilai ulangan harian.  

penilaian hasil belajar 

siswa dapat dilihat dari 

tiga penilaian yaitu hasil 

penilaian pengetahuan 

dan keterampilan, 

penilaian sikap dan 

penilaian keseluruhan. 

Untuk pengetahuan siswa 

diambil melalui tugas 

yang diberikan guru 

berupa berupa tes tertulis 

yaitu menjawab 

pertanyaan, pilihan 

ganda, isian, dan uraian 

dan memahami materi 

pembelajaran yang 

diberikan oleh guru. 

Kemudian penilaian 

keterampilan diambil 

melalui tes praktikum 

yang diberikan oleh guru 

dan penilain sikap Dari 

hasil pembelajaran yang 

telah dilakukan oleh 

siswa terdapat beberapa 

materi yang ada di mata 

pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang harus 

diamalkan seperti sikap 

jujur, tanggung jawab, 

dan sopan santun. Dan 
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meningkatkan sikap 

spiritual melalui 

melaksanakan shalat 

dzuhur berjamaah 

disekolah. 

 8 Apakah sikap 

spiritual dan sosial 

siswa di sekolah 

mendapatkan nilai 

tambahan dari guru ? 

Ibu Kartini S.Ag : Iya. Untuk 

sikap spiritual dan sosial siswa di 

sekolah tentu saja mendapatkan 

nilai tambahan dari guru. 

Penilaian hasil belajar siswa 

bukan hanya dilihat dari segi 

penilaian nilai ulangan harian 

saja akan tetapi penilaian sikap 

dan sosial siswa adalah salah 

satu hal yang perlu dinilai olah 

guru dan biasanya semua 

penilaian disatukan kedalam 

rapor siswa dengan kata lain 

penilaian keseluruhan.   

Dari hasil belajar siswa 

juga harus mampu 

memiliki sikap spiritual 

dan sikap social yang 

sesuai dengan mata 

pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Siswa 

harus mampu 

mengamalkan sikap 

teladan dari mata 

pelajaran yang ia pelajari. 

Dari hasil pembelajaran 

yang telah dilakukan oleh 

siswa terdapat beberapa 

materi yang ada di mata 

pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang harus 

diamalkan seperti sikap 

jujur, tanggung jawab, 

dan sopan santun. Dan 

meningkatkan sikap 

spiritual melalui 

melaksanakan shalat 

dzuhur berjamaah 

disekolah. 
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9 Apakah keterampilan 

yang dimiliki siswa di 

dalam kelas 

mendapatkan 

penilaian dari guru ? 

Bapak Halil S.Pd : Tentu saja 

keterampilan yang dimiliki oleh 

siswa menjadi salah satu 

penilaian guru kepada siswa 

ketika berada dalam kelas 

didalam kelas guru tidak hanya 

menilai dari nilai ulangan 

ulangan saja akan tetapi, 

penilaian keterampilan yang 

dimiliki oleh siswa juga salah 

satu hal yang harus dinilai oleh 

guru ketika berada dalam kelas. 

Nah dari penilaian keterampilan 

ini biasanya dimasukkan 

kedalam rapor siswa sebagai 

penilaian keseluruhan siswa. Jadi 

dalam disimpulkan bahwa 

penilaian keterampilan peserta 

didik adalah hal yang perlu 

dinilai oleh guru.  

Penilaian keterampilan 

dan pengetahuan siswa 

diambil melalui tugas 

yang diberikan guru 

berupa berupa tes tertulis 

yaitu menjawab 

pertanyaan, pilihan 

ganda, isian, dan uraian 

dan memahami materi 

pembelajaran yang 

diberikan oleh guru. 

Kemudian penilaian 

keterampilan diambil 

melalui tes praktikum 

yang diberikan oleh guru.  

 

10 Apakah guru 

menerapkan RPP 

(Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) 

sebagai acuan dalam 

proses pembelajaran ? 

Ibu Sahrun S,Pd : Iya, tentu 

saja guru menerapkan isi RPP 

(Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) sebagai acuan 

ketika dalam proses 

pembelajaran, mulai dari 

kegiatan pendahuluan, inti dan 

penutup. Guru harus menerapkan 

itu semua ketika guru hendak 

masuk dikelas dan memulai 

proses pembelajaran.  

Di dalam proses 

pembelajaran tentu saja 

guru menggunakan RPP 

(Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) sebagai 

acuan dalam proses 

pembelajaran. dalam hal 

ini di dalam rencana 

pelaksanaan 

pembelajaraan yang di 

gunakan guu terdiri dari 
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kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti dan kegiatan 

penutup hal ini yang 

harus diterapkan guru 

kepada peserta didik 

ketika proses 

pembelajaran dimulai. 

Hal ini sesuai dengan 

kurikulum 2013 

permendikbud 24 tahun 

2016 yaitu proses 

pembelajaran terdiri dari 

pendahuluan, kegiatan 

inti, kegiatan penutup 

dalam standar proses 

pelaksanaan 

pembelajaran kurikulum 

2013.  
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PEDOMAN OBSERVASI 

LAMPIRAN 6 

TGL  5/JUNI/2023 

TEMPAT 
Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia 

Kota Kendari 

OBJEK  BAHAN AJAR 

HASIL OBSERVASI 

Bahan Ajar : Bahan Ajar yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam di 

Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia yaitu bahan ajar LKS 

(Lembar Kerja Siswa) dan buku paket serta bahan ajar audio visual yaitu 

proyektor. Namun penggunaan proyektor di sekolah hanya digunakan pada 

mata pelajaran tertentu saja dan tidak digunakan sehari-hari oleh guru 

melaksanakan proses pembelajaran. Dalam hal ini bahan ajar yang seing 

digunakan guru ketika proses pembelajaran yaitu LKS (Lembar Kerja Siswa) 

dan buku paket.  

 

ANALISIS  

HASIL OBSERVASI 

Bahan Ajar : 

Bahan Ajar yang digunakan di sekolah yaitu bahan ajar LKS (Lembar Kerja 

Siswa) dan buku paket, akan tetapi guru juga menggunakan bahan ajar Audio 

Visual (proyektor) di mata pelajaran terkhusus saja. Namun untuk khusus mata 
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pelajaran Pendidikan Agama Islam guru hanya menggunakan bahan Ajar LKS 

(Lembar Kerja Siswa) dan buku paket. Penggunaan bahan ajar ini digunakan 

guru dan siswa setiap hari ketika proses pembelajaran dimulai. Penggunaan 

bahan ajar LKS (Lembar Kerja Siswa) dan buku paket yang digunakan 

disekolah, masing-masing siswa mempunyai buku  LKS (Lembar Kerja Siswa) 

jadi ketika proses pembelajaran dimulai siswa tidak lagi mencatat mengenai 

materi yang akan diajarkan.  
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LAMPIRAN 7 

TGL  12/JUNI/2023 

TEMPAT 
Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia Kota 

Kendari 

OBJEK  PROSES PEMBELAJARAN PAI 

HASIL OBSERVASI 

Dalam proses belajar mengajar Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad 

mengunakan RPP (Rencana Pelaksaan Pembelajaran) sebagai acuan dalam 

proses belajar mengajar. Di dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

berisikan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dalam 

menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) guru menyesuaikan 

dengan kurikulum yang berlaku disekolah yaitu kurikulum 2013 yang kemudian 

disusun berdasarkan silabus. 

ANALISIS  

HASIL OBSERVASI 

Di dalam proses pembelajaran guru menggunakan RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) sebagai acuan sebelum memulai proses pembelajaran. Dalam hal 

ini di dalam rencana pelaksanaan pembelajaraan yang di gunakan guru terdiri 

dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Salah satu hal 

yang perlu guru terapkan kepada peserta didik ketika proses pembelajaran 

dimulai. Sejauh ini walaupun guru melakukan proses belajar mengajar dan 

menerapkan langkah-langkah pembelajaran yang ada di dalam RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) akan tetapi tidak semua peserta didik paham dan 
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aktif dalam proses pembelajaran. Mengenai hal ini maka guru perlu berusaha 

semaksimal mungkin dan memotivasi siswa agar ketika proses belajar mengajar 

dikelas dilaksanakan maka siswa harus berpartisipasi dan aktif serta berusaha 

untuk memahami materi yang diberikan oleh guru.  

 

TGL  26/JUNI/2023 

TEMPAT 
Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia Kota 

Kendari 

OBJEK  HASIL BELAJAR PAI 

HASIL OBSERVASI 

Hasil belajar Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah tidak hanya menjadikan 

penialain nilai ulangan semester sebagai salah satu penilaian guru saja. Akan 

tetapi ada beberapa hal yang guru khususnya pada guru Pendidikan Agama 

Islam yang dinilai guru pada peserta didik, dalam hal ini hasil belajar dapat 

dilihat dari hasil penilaian oleh guru/ pendidik dan satuan pendidikan 

dilaporkan dalam bentuk nilai dan deskripsi, pada standar penilaian pendidikan 

bahwa hasil penilaian oleh pendidik berbentuk: 1). Nilai atau deskripsi 

pencapaian kompetensi, untuk hasil penilaian kompetensi pengetahuan dan 

keterampilan termasuk penilaian hasil belajar PAI. 2). Deskripsi sikap, untuk 

hasil penilaian kompetensi  sikap spiritual dan sikap social 3). Penilaian oleh 

masing- masing pendidik tersebut  secara keseluruhan. 
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ANALISIS  

HASIL OBSERVASI 

Penilaian hasil belajar siswa dapat dilihat dari tiga penilaian yaitu hasil penilaian 

pengetahuan dan keterampilan, penilaian sikap dan penilaian keseluruhan. Untuk 

pengetahuan siswa diambil melalui tugas yang diberikan guru berupa berupa tes 

tertulis yaitu menjawab pertanyaan, pilihan ganda, isian, dan uraian dan 

memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. Kemudian penilaian 

keterampilan diambil melalui tes praktikum yang diberikan oleh guru dan 

penilain sikap Dari hasil pembelajaran yang telah dilakukan oleh siswa terdapat 

beberapa materi yang ada di mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang harus 

diamalkan seperti sikap jujur, tanggung jawab, dan sopan santun. Dan 

meningkatkan sikap spiritual melalui melaksanakan shalat dzuhur berjamaah 

disekolah. Dalam hal ini guru tidak hanya menilai siswa pada saat ulangan saja 

akan tetapi penilaian sikap juga dilakukan oleh guru agar guru mengetahui 

apakah siswa tersebut menerapkan sikap sopan santun dalam dirinya. Kemudian 

untuk penilaian secara keseluruhan peserta didik guru memberikan penilaian 

kedalam rapor siswa, penilaian secara keseluruhan yang diberikan guru tidak 

hanya dilihat dari penilaian ulangan semester saja akan tetapi penilaian 

keterampilan dan penilaian sikap siswa selama proses pembelajaran juga 

termasuk hal yang dinilai guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam 
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TGL  5/JULI/2023 

TEMPAT 
Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia Kota 

Kendari 

OBJEK  SARANA DAN PRASARANA 

HASIL OBSERVASI 

Sarana prasarana yang ada di Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad 

Labibia masih dibilang belum cukup layak digunakan oleh siswa. Yang mana 

masih banyak sarana dan prasarana yang diperlukan oleh siswa demi untuk 

mendukung pembelajaran siswa dan kegiatan siswa di sekolah baik itu kegiatan 

intrakulikuler dan ekstrakulikuker. Di dalam sekolah masih banyak memerlukan 

fasilitas contohnya saja kama mandi untuk siswa, mushollah yang masih tahap 

renovasi, rumah baca yang sudah tidak layak pakai, lab biologi yang 

digabungkan dengan perpustkaan, ruang UKS yang tidak ada didalam sekolah. 

Hal ini dapat disimpulkan masih banyak sarana dan prasarana yang diperlukan 

oleh siswa ataupun guru di Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad 

Labibia.  

ANALISIS  

HASIL OBSERVASI 

Untuk sarana dan prasarana yang ada disekolah sejah ini masih perlu perbaikan. 

Yang mana fasilitas yang ada di dalam kelas masih banyak yang perlu    

diperbaiki dari gedung kelasnya, kursi dan meja yang ada didalam kelas. 

Kemudian lab biologi yang harusnya memiliki ruangan tersendiri sejauh ini 

masih bergabung dengan perpustakaan. Mushollah yang masih perlu direnovasi 
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agar lebih layak digunakan peserta didik. Kamar mandi peserta didik sampai 

sekarang belum ada renovasi, jadi kamar mandi yang digunakan siswa 

sementara kamar mandi yang digunakan guru di dalam kantor, kemudian siswa 

yang semakin hari semakin sedikit, ruang UKS yang tidak ada, serta rumah 

baca sekarang juga perlu di renovasi. Sejauh ini kegiataan pramuka sudah tidak 

dilaksanakan lagi. Jadi mengenai hal ini perlu banyak perbaikan yang harus 

dilakukan sekolah agar sarana dan prasarana yang ada disekolah dapat 

terpenuhi.  
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Lampiran 7 dokumentasi Hasil Observasi 
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Dokumentasi Lembar Kerja siswa 

 

 

Dokumentasi Wawancara siswa 

 

 

 

 

 

 

 

Dok. Proses pembelajaran di kelas 

 

Dokumentasi pada saat proses pembelajaran di dalam kelas 
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Dokumentasi Wawancara dengan guru Al-Quran Hadist 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Wawancara dengan guru SKI 
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Dokumentasi  Wawancara dengan guru Akidah Akhlak dan Fiqh 

 

 

Dokumentasi . Buku paket 
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Dokumentasi Siswa berdoa bersama sebelum proses pembelajaran dimulai 

 

Dokumentasi siswa mengamati materi yang sedang disampaikan oleh guru 
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Dokuemntasi siswa bertanya 

 

Dokumentasi siswa mengerjakan tugas 
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Dokumentasi siswa menyimpulkan materi 

 

 

Dokumentasi siswa menjelaskan kembali materi yang sudah dijelaskan 

sebelumnya 
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Siswa berdiri ketika menyiapkan sebelum guru keluar dari kelas) 

 

 

 

Gambar 10 (Dok. Penilaian Sikap) 
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Gambar 11 (Dok. Penilaian pengetahuan dan keterampilan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12 Dokumentasi Penilaian Keseluruhan 
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Dokumemtasi Buku LKS peganan guru 

 

Dokumentasi Nilai Ulangan 
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Dok. (Penilaian Keseluruhan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Penilaian Sikap 
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 Dokumentasi penilaian keseluruhan yang dimuat kedalam rapor siswa sebagai 

nilai akhir hasil belajar siswa. 
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Dokumentasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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Dokumentasi Gudang Sekolah 

 

Dokumentasi Kantin Sekolah 
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Dokumentasi Lapangan Sekolah 

 

Dokumentasi Rumah Baca Sekolah 

 

Dokumentasi Kantor Sekolah 
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Dokumentasi Dalam Kantor Sekolah 

 

Dokumentasi Musollah 

 

Dokumentasi Ruang Kelas 
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Dokumentasi Perpustakaan Sekolah 
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